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ABSTRAK: Penggunaan media pembelajaran berperan penting dalam pembelajaran Biologi  

untuk membantu siswa memahami materi. Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen 

dengan rancangan nonequivalen pretetest-posttest control group desigen yang bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas penggunaan media animasi terhadap hasil belajar Biologi siswa. Data hasil 

belajar diperoleh dari skor pre-test, post-test dan gain. Instrumen penelitian adalah tes tertulis 

berbentuk soal pilihan ganda. Data dianalisis menggunakan uji beda rerata. Hasil penilitian 

menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan pada sub materi fotosintesis dan 

respirasi.  Hasil analisis gain menunjukkan bahwa media animasi dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Kata Kunci: Media Animasi dan Hasil Belajar  

 
Abstract: The use of instructional media is essential for understanding Biology. This study aims 

to determine the effectiveness of the use of animation media on learning outcomes. The study was 

conducted with quasi-experimental and non-equivalent pre-test-post-test control group designs. 

Data were taken from the pre-test, post-test and gain scores. The research instrument is a written 

test in the form of multiple choice questions. Data were analyzed using 'mean difference test'. The 

results showed that the results of the study on sub photosynthesis and respiration material differed 

significantly. The gain analysis shows that the animation media has improved student learning 

outcomes. 

Keywords: Animation media, learning outcome 

 

PENDAHULUAN 

Media pembelajaran merupakan salah 

satu penentu utama tercapainya tujuan belajar. 

Pada era  globalisasi sekarang ini, teknologi 

informasi dan komunikasi terus berkembang 

pesat. Hal ini berdampak positif pada bidang 

pendidikan dengan munculnya beragam media 

pembelajaran yang dapat membantu siswa 

memahami materi pelajaran. Hal yang sama 

disampaikan Samsudin dan Liliawati (2011) 

yang menyatakan pemanfaat media yang 

relevan akan membuat pembelajaran lebih 

efektif dan efisien. 

Tersedianya media pembelajaran yang 

beragam banyak yang belum dimanfaatkan 

secara maksimal oleh guru. Hal senada 

disampaikan Samsudin dan Liliawati (2011) 

yang menyatakan dalam proses pembelajaran 

pemanfaatan media  alat peraga atau media 

komputer masih jarang dilakukan guru 

walaupun media sudah tersedia. Hasil 

penelitian sebelumnya melaporkan pada dunia 

pendidikan sekarang proses pembelajaran 

masih didominasi dengan media buku teks, 

LKS, dan papan tulis (Zulkarnaen 2010; 

Rahmatullah 2011).  

Hal serupa terjadi di SMPN 2 Kediri. 

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan 

guru IPA di SMPN 2 Kediri (Lukmanul Hakim 

dan Zaetun), diketahui bahwa selama ini media 

pembelajaran utama adalah buku teks yang 

disediakan sekolah dan LKS yang diterbitkan 

oleh penerbit swasta. Penerapan kegiatan 

praktikum dan penggunaan media dalam 

pembelajaran masih jarang dilakukan. Hal ini 

menunjukkan proses pembelajaran IPA di 

SMPN 2 Kediri belum maksimal. 

Proses pembelajaran IPA yang 

berpusat pada media buku teks dan LKS 

membuat siswa kesulitan memahami materi 

terutama materi yang bersifat abstrak.  

Pendapat ini didukung dengan hasil observasi 

yang menunjukkan pelajaran IPA Biologi 

SMP/MTs kelas VIII semester gasal banyak 

bersifat abstrak. Contoh proses fisiologi 

manusia dan tumbuhan.  Penggunaan media 

buku teks pada materi tersebut membuat hasil 

ulangan siswa tidak mencapai kriteria 

ketuntasan minimal yang ditetapkan sekolah 

(6,5).  Hal ini dapat dibuktikan dengan rata-rata 

(±SD) hasil ulangan siswa pada semester gasal 

tahun ajaran 2012/2013 yang menunjukkan 

kelas VIIIC dan kelas VIIID memiliki nilai rata-
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rata dibawah KKM. Rata-rata nilai siswa (±SD) 

di kelas VIIIC 60,70±15,50 dan di kelas VIIID 

61,20±20,10. 

Untuk mengatasi kesulitan belajar 

siswa dalam materi IPA yang abstrak 

diperlukan media yang dapat 

menvisualisasikan materi sehingga materi yang 

bersifat abstrak menjadi lebih kongkrit. 

Pendapat ini didukung oleh Ariawati (2011) 

yang menyatakan visualisasi merupakan salah 

satu cara  tepat untuk membuat materi 

pelajaran yang bersifat abstrak menjadi 

kongkrit. Hal senada disampaikan Akcay et al. 

(2006), yang melaporkan media berbasis 

computer berperan penting dalam pendidikan 

khususnya pelajaran sains. Pendapat ini 

diperkuat oleh Slavin (2011) yang 

mengemukakan bahwa  pembelajaran dengan 

media animasi dapat membantu siswa dalam 

memahami konsep-konsep yang sulit.  

Penelitian ini merupakan lanjutan dari 

penelitian pengembangan yang menghasilkan 

media animasi. Media yang dihasilkan dibatasi 

pada materi fotosintesis, respirasi dan gerak 

tumbuhan untuk kelas VIII. Hasil penelitian 

pengembangan akan dipublikasikan pada 

waktu yang berbeda.  Penelitian  ini bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas media animasi 

terhadap hasil belajar kognitif siswa. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuasi eksperimen dengan rancangan 

nonequivalent pretest-posttest control group 

design (Sugiyono, 2012). Desain penelitian 

yang dimaksud terdapat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nonequivalent Pretest Posttest Control Group Design 

Kelas  Perlakuan  

Kelas eksperimen Pemberian pre-test Pembelajaran dengan 

media animasi 

Pemberian post-test 

Kelas kontol  Pemberian pre-test Pembelajaran dengan 

media gambar 

Pemberian post-test 

Penelitian dilakukan di SMPN 2 

Kediri. Penelitian berlangsung pada semester 

gasal tahun pelajaran 2013/2014 bulan Agustus 

sampai September 2013 yang terdiri dari tujuh 

kali pertemuan.  

Subjek pada penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII SMPN 2 Kediri yang terdiri 

dari empat kelas. Kelas yang ditentukan 

menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dipilih secara acak. Di dalam penelitian ini 

variabel bebas meliputi media animasi dan 

variabel terikat  meliputi hasil belajar Biologi 

siswa.  

Jenis data pada penelitian ini adalah 

data kuantitatif yang menunjukkan hasil belajar 

Biologi siswa. Instrumen yang digunakan yaitu 

tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda yang 

terdiri dari 30 soal. Teknik analisis data terdiri 

dari penskoran hasil pre-tes dan post -test. 

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

ditentukan skor gain. Skor gain diperoleh dari 

hasil pengurangan skor post-test dengan pre-

test.  

Data pre-test da post-test seluruh 

materi menunjukkan bahwa data tidak 

berdistribusi normal tetapi homogen. Oleh 

karena itu data ditransformasikan dengan 

rumus Log 10. Data hasil transformasi 

menunjukkan bahwa data pre-test (Kolmogrov-

Smirnov, Z = 0,11P>0,05)  dan post-test 

(Kolmogrov-Smirnov, Z = 0,10 P>0,05) 

berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas 

menunjukkan bahwa data pre-test (Levene Tes, 

F = 0,33, P>0,05). dan data post-test  (Levene 

Tes, F = 0,33, P>0,05) homogen. Oleh karena 

itu data dianalisis dengan statistik parametrik. 

Data  pre-test dan data post-test per 

sub materi seluruh data tidak berdistribusi 

normal (Tabel 2). Transformasi menggunakan 

rumus Log10, ARCSIN, ARCOS, SQRT dan 

TRUNK tidak dapat membuat data tersebut 

berdistribusi normal. Oleh karena itu uji beda 

rerata pre-test dan post-test per sub materi 

dianalisis dengan statistik non parametrik uji 

Mann-Whitney U.  

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Pre-Test dan Post-Test  Per Sub Materi 

Materi Post-Test Pre-Test 

Z P Z P 

Fotosintesis 0,19 0,00 0,23 0,00 

Respirasi 0,18 0,00 0,26 0,00 

Gerak tropisme 0,14 0,01 0,20 0,00 

Gerak nasti 0,16 0,00 0,17 0,00 

Gerak taksis 0,20 0,00 0,20 0,00 
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Data gain hasil belajar keseluruhan 

materi tidak berdistribusi normal (Kolmogrov-

Smirnov, Z = 0,16, P<0,05) sehingga data 

ditransformasikan menggunakan rumus Log10, 

ARCSIN, ARCOS, SQRT dan TRUNK. Hasil 

transformasi yang dilakukan tidak dapat 

membuat data berdistribusi normal. Oleh 

karena itu uji beda dua rerata data gain hasil 

belajar keseluruhan materi dianalis dengan 

statistik non parametrik uji Mann-Whitney U.   

Data gain hasil belajar per sub materi 

yang didapatkan seluruh data berdistribusi 

normal tetapi data gain gerak taksis tidak 

homogen (Tabel 3.). Dahlan (2009) 

mengemukakan bahwa keragaman varian 

bukan syarat mutlak uji t independen. Oleh 

karena itu gain gerak taksis dianalisisis 

menggunakan statistik parametrik walaupun 

tidak homogen.   

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas Data Gain Per Sub Materi 

Materi Normalitas  Homogenitas  

Z P F P 

Fotosintesis 0,24 0,12 0,27 0,60 

Respirasi 0,22 0,20 2,37 0,13 

Gerak tropisme 0,25 0,10 0,00 0,96 

Gerak nasti 0,20 0,20 1,72 0,19 

Gerak taksis 0,22 0,20 6,83 0,01 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rata-rata (±SE) pre-test kelas eksperimen 

29,35±2,00 dan kelas kontrol 27,27±1,65. 

Untuk post-test rata-rata (±SE) kelas 

eksperimen 53.33±3.32dan nilai kelas kontrol 

44,74±2,17 (Gambar 4.1). Hasil uji beda rerata 

nilai post-test tidak menunjukkan terdapat 

perbedaan rata-rata hasil belajar yang 

signifikan antara kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol (t tes, t = 1,99, P > 0.05). 

 

 
Gambar 1. Perbedaan Rata-Rata (±SE) Hasil Pre-test dan Post-test Kognitif Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

 

Hasil analisis hasil belajar kognitif per 

sub materi menunjukkan bahwa rata-rata (±SE) 

pre-test kelas eksperimen lebih tinggi dari 

kelas kontrol pada materi respirasi, gerak 

tropisme, gerak nasti dan gerak taksis. Hasil uji 

beda rerata skor pre-test menunjukkan bahwa 

tidak ada perbedaan antara kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol (Tabel 4). Hasil analisis 

data post-test menunjukkan bahwa rata-rata 

(±SE) kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas 

kontrol pada materi fotosintesis, respirasi dan 

gerak taksis. Hasil analisis uji beda rerata 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-

rata hasil belajar pada materi fotosintesis, dan 

respirasi (Tabel 5).  

Tabel 4. Perbedaan Rata-rata (SE) Pre-test Sub Materi Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Materi Eksperimen Kontrol Mann Whitney 

Rata-rata SE Rata-rata SE Z P 

Fotosintesis 17.,31 2,53 24,24 3,17 1,32 0,18 

Respirasi 23,07 2,63 18,68 3,05 1,34 0,18 

Gerak tropisme 39,74 3,47 38,38 2,56 0,30 0,76 
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Gerak nasti 35,16 2,80 30,73 3,18 0,86 0,38 

Gerak taksis 32,31 3,15 23,03 3,60 1,74 0,08 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Perbedaan Rata-rata (SE) Post-test Sub Materi Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Materi Eksperimen Kontrol Mann Whitney U 

Rata-rata SE Rata-rata SE Z P 

Fotosintesis 62,20 4,39 34,34 3,62 3,37 0,00 

Respirasi 52,56 3,54 33,33 4,29 2,85 0,00 

Gerak tropisme 51,90 5,09 58,59 4,04 1,07 0,28 

Gerak nasti 47,80 4,94 42,42 3,75 0,52 0,59 

Gerak taksis 53,08 4,69 56,96 3,38 0,74 0,45 

Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa penggunaan media animasi dan media 

gambar dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Rata-rata (±SE) gain (Gambar 4.2) kelas 

eksperimen yang menggunakan media animasi 

(23,97±3.02) lebih tinggi dari kelas kontrol 

yang menggunakan media gambar 

(17,47±1,95). Perbedaan rata-rata gain 

menunjukkan bahwa peningkatan pembelajaran 

dengan media animasi lebih baik dari 

pembelajaran dengan media gambar. Hasil 

analisis uji beda rerata gain  (Mann Whitney, Z 

= 1, 97, P < 0,05)  menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar 

kognitif antara kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol. 

 
 

Gambar 2. Perbedaan Rata-Rata (±SE) gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Hasil analisis gain per sub materi 

menunjukkan bahwa rata-rata (±SE) gain kelas 

eksperimen memperoleh hasil yang sama 

dengan rata-rata  post-test per sub materi. Gain 

kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol 

pada materi fotosintesis dan respirasi (Tabel 6). 

Hasil analisis uji beda rerata membuktikan 

bahwa terdapat perbedaan peningkatan hasil 

belajar kognitif antara kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol pada materi fotosintesis, respirasi 

dan gerak taksis.  

Tabel 6. Perbedaan Rata-Rata Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Materi Eksperimen Kontrol Parametrik 

Rata-rata SE Rata-rata SE T P 

Fotosintesis 44,87 4,87 10,10 3,96 5,53 0,00 

Respirasi 29,48 4,36 14,64 5,26 2,37 0,04 

Gerak tropisme 12,17 5,11 20,20 4,15 0,95 0,22 

Gerak nasti 12,63 5,39 11,68 3,80 0,19 0,88 
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Gerak taksis 20,76 3,76 33,93 5,03 -2,09 0,41 

 

PEMBAHASAN  
Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa media animasi dan media gambar dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa tetapi pada 

materi yang bersifat abstrak penggunaan media 

animasi lebih baik dibandingkan dengan 

penggunaan. media gambar.  

 Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa perbedaan hasil belajar yang signifikan 

antara siswa kelas eksperimen dengan siswa 

kelas kontrol terdapat pada materi respirasi dan 

fotosintesis. Hal tersebut dikarenakan materi 

fotosintesis dan respirasi merupakan proses 

fisiologi yang tidak dapat diamati siswa. 

Penyampaian materi fotosintesis dan respirasi 

melalui media gambar tidak dapat membantu 

siswa memahami proses-proses molekuler 

seperti lepasnya atom H dari molekul air atau 

bereaksinya molekul oksigen dengan molekul 

air. Jadi untuk membantu siswa memahami 

materi guru membutuhkan media yang dapat 

memvisualisasikan materi dengan baik. 

Media animasi adalah alat bantu 

pembelajaran yang dapat menvisualisasikan 

materi. Melalui penerapan media animasi 

proses pembelajaran akan lebih interaktif 

karena media menampilkan gambar yang dapat 

bergerak dan menimbulkan suara. Jadi 

pembelajaran dengan media animasi 

melibatkan indra penglihatan dan indra 

pendengaran. Semakin banyak indra yang 

berperan dalam pembelajaran maka siswa 

semakin mudah mengingat dan memahami 

materi. Pendapat ini didukung oleh Arsyad 

(2011) yang menyatakan pembelajaran 

semakin bermakna jika dapat melibatkan 

banyak indra. Karena materi fotosintesis dan 

respirasi bersifat abstrak maka siswa lebih 

mudah memahami materi dengan bantuan 

media animasi. Pendapat ini diperkuat oleh 

Prayogo dkk (2012) yang menyatakan media 

animasi dapat menvisualisasikan materi secara 

nyata media animasi juga termasuk media 

interaktif  sehingga membantu siwa memahami 

materi dengan baik. Hal senada dikemukakan 

Ratnawati dan Tjendrowaseno (2013) yang 

menyatakan bahwa media animasi dapat 

memudahkan siswa memahami materi 

pelajaran. Pendapat yang sama dikemukakan 

oleh Arsyad (2011) yang menyatakan lambang 

visual memperlancar pencapaian tujuan untuk 

memahami dan mengingat materi. Hasil 

penelitian ini didukung oleh penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa media 

animasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

(Imamah, 2012; Hakim dan Setiasih, 2012; 

Rahmatullah, 2011;  Buntat dan Mardar, 2011; 

Salim dkk, 2011 dan Wahyudi, 2009).  

Pada pelajaran IPA Biologi selain 

materi fotosintesis dan respirasi terdapat materi 

lain yang bersifat abstrak. Contoh proses 

fisiologi manusia yang meliputi sistem 

peredaran darah, sistem pencernaan makanan 

dan sistem reproduksi. Media animasi perlu 

dikembangkan untuk materi tersebut. Media 

animasi untuk materi reproduksi telah 

dikembangkan oleh Fathiyati dan Utami (2012) 

tetapi media tersebut belum diimplementasikan 

di kelas untuk mengetahui keefektifannya 

terhadap hasil belajar siswa. 

Pada materi gerak tumbuhan sebagian 

gerak tumbuhan dapat diamati dan sebagian 

bersifat abstrak. Hal ini menyebabkan 

penyampaian materi gerak tumbuhan dengan 

media gambar dapat membantu siswa 

memahami materi dengan baik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada materi 

gerak taksis peningkatan hasil belajar dengan 

media gambar lebih baik dari media animasi. 

Contoh gerak taksis adalah gerak Euglena sp 

mendekati cahaya dan gerak masuknya 

spermatozoid ke dalam ovum. Menurut hasil 

pengamatan peneliti, kelas kontrol dapat 

menunjukkan peningkatan yang lebih baik dari 

kelas eksperimen dikarenakan materi gerak 

taksis tidak serumit proses fotosintesis dan 

respirasi. Selain itu media gambar dapat 

digunakan siswa untuk belajar di luar sekolah. 

Media animasi hanya dapat dimanfaatkan siswa 

ketika belajar di sekolah. Hal ini dikarenakan 

jumlah siswa yang memiliki media komputer 

berjumlah satu orang. Oleh karena itu 

pemanfaatan media gambar yang diadaptasi 

dari media animasi dapat membantu siswa 

memahami materi gerak tumbuhan yang tidak 

bersifat abstrak dengan baik. 

Media adalah berperan penting dalam 

proses pembelajaran. Oleh karena itu pada 

tahap pemilihan media guru harus 

mempertimbangkan kesesuaian media dengan 

materi dan kondisi siswa. Pendapat ini 

didukung oleh Sudjana dan Rivai (2011) yang 

menyatakan dalam memilih media untuk 

pembelajaran guru perlu mempertimbangkan 

beberapa kriteria: 1) ketepatan media dengan 

tujuan pembelajaran; 2) kesesuaian dengan 

kemampuan berfikir siswa; 3) dukungan media 

terhadap isi materi; 4) kemudahan penggunaan 

media oleh siswa; 5) keefesienan waktu. Jadi 

pada materi yang dapat diamati siswa seperti 

gerak tumbuhan guru dapat menggunakan 

media yang sederhana seperti gambar. 
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Kesesuaian media dengan materi pembelajaran 

merupakan hal yang sangat penting. Pendapat 

ini didukung oleh hasil penelitian Lousiana 

(2013) yang menunjukkan bahwa pembelajaran 

materi larutan lebih tepat disampaikan dengan 

media nyata dibandingkan dengan media 

animasi.  

 

SIMPULAN 

1. Media animasi lebih efektif meningkatakan 

hasil belajar siswa dibandingkan media 

gambar. 

2. Penggunaan media animasi dapat 

meningkatan  hasil belajar siswa secara 

signifikan pada materi fotosintesis dan 

respirasi. 

3. Penggunaan media gambar efektif 

meningkatakan hasil belajar siswa pada 

materi gerak taksis. 

 

SARAN 

1. Kepada guru diharapkan dapat menerapkan 

media animasi pada penyampaian materi 

yang bersifat abstrak.  

2. Kepada guru dan mahasiswa yang fokus 

pada bidang pendidikan Biologi diharapkan 

dapat mengembangkan media animasi pada 

materi Biologi lain yang bersifat abstrak. 
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